
 

 

 

BAB II                                                                                                               

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Belajar dan Pembelajaran  

2.1.1   Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Hamalik (2001: 28) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah laku tersebut adalah: 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 

sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap.  

Sedangkan, menurut Sardiman. (2003: 22 belajar merupakan suatu proses 

interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud 

pribadi, fakta, konsep ataupun teori. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 

perilaku secara aktif, melalui proses interaksi manusia dengan lingkungannya. 

 

Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun, 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur, 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran Hamalik (2001: 

121). Pembelajaran tidak hanya terbatas pada peristiwa-peristwa yang dilakukan 

oleh guru, tetapi mencakup semua peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung  



pada  proses belajar yang meliputi kegiatan-kegiatan yang diturunkan dari bahan-

bahan cetak, gambar, radio, televise, film, maupun kombinasi dari bahan-bahan 

tersebut.  

Menurut Miarso (2007: 46) mengatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para 

siswa melalui prosedur yang tepat.  

Dengan demikian agar terjadi belajar yang bermakna maka guru harus selalu 

berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimilki siswa dan 

membantu memadukan secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan 

pengetahuan baru  yang diajarkan.  

 

2.2 Hasil Belajar  

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Surahmad (1997: 88)  menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 

dimana guru melihat bentuk akhir dari pengalaman interaksi edukatif yang 

diperhatikan adalah menempatkan tingkah laku. Dapat diartikan bahwa hasil 

belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yang 

dinyatakan dengan cara bertingkah laku baru berkat pengalaman baru. Hasil 

belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam memepelajari 

materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang 

studi setelah mengalami proses belajar mengajar. 

Berdasarkan penegertian di atas, maka dapat djelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan tungkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak 



dan menilai informasi – informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar 

serta suatu hasil  yang dicapai dalam aktifitas untuk mendapat suatu kepandaian 

atau sebuah tingkah laku yang lebih baik. 

2.3 Metode Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

Pemeberian kecakapan dan pengetahuan kepada siswa yang merupakan proses 

pengajatan dilakukan guru–guru di sekolah dengan menggunakan cara– cara atau 

metode tertentu. Cara–cara demikianlah yang dimaksudkan sebagai metode 

pengajaran.  

Menurut Surakhmad (dalam Subroto 1997: 53) menyatakan bahwa metode 

pengajaran adalaah cara–cara pelaksanaan dari pada suatu proses pengajaran, atau 

soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada siswa-siswa 

di sekolah.  Sedangkan menurut Djamarah (1997: 53) metode adalah suatu cara 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa  metode adalah cara, yang dalam 

fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. 

 

2.3.2 Pengertian Metode Inkuiri 

Kata inkuiri  sering juga dinamakan heuriskin yang berasal dari bahasa 

yunani, yang memiliki arti saya menemukan. Metode inkuiri berkaitan dengan 

aktivitas  pencarian  pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin 

tahu sehingga siswa  akan menjadi pemikir kreatif yang mampu memecahkan  

 



masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006: 196) bahwa “Metode 

inkuiri adalah suatu metode pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan yang dipertanyakan”. Sedangkan Piaget (dalam 

Mulyasa,2008: 108) mendefenisikan metode inkuiri sebagai metode yang 

mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara 

luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan 

penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang 

ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain. 

Dalam penerapannya di bidang pendidikan, ada beberapa jenis metode inkuiri. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sund and Trowbridge  (dalam 

Mulyasa,2006: 109) bahwa Jenis-jenis metode inkuiri adalah sebagai berikut: 

1. Inkuiri terpimpin (Guide inquiry) 

Inkuiri terpimpin digunakan terutama bagi siswa yang belum mempunyai 

pengalaman belajar dengan metode inkuiri. Dalam hal ini guru memberikan 

bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Dalam pelaksanaannya, sebagian 

besar perencanaan dibuat oleh guru dan para siswa tidak merumuskan 

permasalahan. 

 

 

 



2. Inkuiri bebas (Free inkuiry). 

Pada inkuiri bebas siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang 

ilmuwan. Pada pengajaran ini, siswa harus dapat mengidentifikasikan dan 

merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. Metodenya 

adalah inquiry role approach yang melibatkan siswa dalam kelompok tertentu, 

setiap anggota kelmpok tugas memiliki tugas sebagai, misalnya koordinator 

kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan pengevaluasi proses. 

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified free inquiry) 

Pada inkuiri ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian 

siswa diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, 

eksplorasi, dan prosedur penelitian. 

2.3.2.1 Karakteristik Metode Inkuiri 

Menurut Sanjaya (2006: 197) Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik utama 

dalam metode pembelajaran inkuiri, yaitu: 

1. Metode inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 

tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran 

itu sendiri. 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya  diri (self belief). Dengan 



demikian, metode pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai 

sumber belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 

3. Tujuan dari penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau 

mngembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Dengan demkian, dalam metode inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar 

menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. 

Seperti yang dapat disimak dari penjelasan di atas, maka metode inkuiri 

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa 

(student centered approach) yang memiliki perbedaan dengan metode 

konvensional. Oleh karena itu, penulis berusaha mengemukakan beberapa 

perbedaan antara metode inkuiri dengan metode konvensional dalam 

penerapannya di dalam proses belajar mengajar di kelas, sebagai berikut: 

2.3.2.2  Komponen-komponen metode inkuiri 

Metode pembelajaran inkuiri memiliki beberapa komponen. Sebagaimana   yang 

dikemukakan Garton (2005: 23)  bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri 

memiliki 5 komponen yang umum yaitu:  

1. Question. Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan 

pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman siswa 

akan suatu fenomena. 



2. Student Engangement. Dalam metode inkuiri, keterlibatan aktif siswa 

merupakan suatu keharusan dalam menciptakan sebuah produk dalam 

mempelajari suatu konsep. 

3. Cooperative Interaction. Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja 

berpasangan atau dalam kelompok, dan mendiskusikan berbagai gagasan. 

4. Performance Evaluation. Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa 

diminta untuk membuat sebuah produk yang dapat menggambarkan 

pengetahuannya mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan. Melalui 

produk-produk ini guru melakukan evaluasi. 

5. Variety of Resources. Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber 

belajar, misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara 

dengan ahli, dan lain sebagainya. 

2.3.2.3 Prinsip-prinsip metode inkuiri 

Dalam pelaksanaan metode inkuiri dalam pembelajaran di kelas, ada 

beberapa prinsip-prinsip yang perlu menjadi fokus perhatian bagi seorang guru. 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, pembelajaran yang menggunakan 

metode inkuiri  diharapkan dapat berjalan secara maksimal sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan.  Menurut Sanjaya (2006:199) ada beberapa prinsip yang 

harus diperhatikan oleh setiap guru dalam penggunaan metode inkuiri, yaitu: 

1. Berorientasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama dari metode inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir. 

Dengan demikian, metode ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga 



berorientasi pada proses  belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri bukan ditentukan oleh 

sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana 

siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. 

2. Prinsip interaksi 

Pembelajaran adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun 

interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. 

Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru sebagai 

pengatur lingkungan yang mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan 

kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. 

3. Prinsip bertanya 

Kemampuan guru dalam bertanya pada pembelajaran yang menggunakan 

metode inkuiri sangat diperlukan. Sebab dengan memberikan pertanyaan 

kepada siswa akan melatih kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu, 

kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat 

diperlukan, baik bertanya untuk melacak maupun bertanya untuk menguji 

kemampuan. 

4. Prinsip belajar untuk berpikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah 

proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi 



seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan; baik otak reptil, otak limbik 

maupun otak neokortek. 

5. Prinsip keterbukaan 

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang  menyediakan 

berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Dalam metode inkuri, tugas guru adalah menyediakan ruang untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesisnya dan 

secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan. 

2.3.2.4 Langkah-langkah metode inkuiri 

Menurut  Sanjaya (2006:201) mengemukakan Secara umum bahwa proses 

pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

1)      Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak 

siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Keberhasilan metode inkuiri 

sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas  menggunakan 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

 

 



2)      Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persolan 

yang mengandung teka teki. Persolan yang disajikan adalah persoalan yang 

menantang siswa untuk berpikir  dalam mencari jawaban yang tepat. Proses 

mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam metode inkuiri, siswa akan 

memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan 

mental melalui proses berpikir. Sanjaya (2006: 202) 

2.3.2.5 Kelebihan dan kekurangan metode inkuiri 

Metode inkuiri merupakan salah satu metode yang sangat dianjurkan untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran, sebab metode inkuiri sebagai sebagai 

metode pembelajaran memiliki beberapa keunggulan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 2008) bahwa metode inkuiri memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya: 

1)     Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

2)     Metode inkuiri memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka. 

 

 



3)   Metode inkuiri merupakan metode yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku berkat adanya perubahan. 

4)     Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan 

siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang 

memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa 

yang lemah dalam belajar. 

Metode inkuiri sebagai salah satu metode pembelajaran di samping memiliki 

banyak keunggulan juga memiliki kelemahan, diantaranya: 

1. Jika metode inkuiri digunakan sebagai metode pembelajaran, maka akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 

2. Metode ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar 

3. Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga 

sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 

4. Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai 

materi pelajaran, maka metode inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh 

setiap guru. 

2.4 Pembelajaran IPA  

Pengetahuan alam sudah jelas artinya adalah pengetahuan tentang alam semasta 

dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang 



diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional 

dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya Darmojo (1992: 3)  

Jadi, kesimpulan dari uraian di atas IPA  adalah ilmu pengetahuan yang 

mempunyai objek serta menggunakan metode ilmiah. 

 

2.4.1 Tujuan dan Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar  

Menurut Depdiknas (2004: 3) Tujuan kurikuler Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah: 

a. Mengajarkan konsep dasar ilmu pengetahuan alam  

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan krestif, inkuiri 

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai- nilai sosial dan 

kemanusian. 

2.4.2 Ruang Lingkup Pembelajaran Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar  

            Menurut Depdiknas (2004: 3) pada dasarnya ruang lingkup mata pelajaran 

Ilmu pengetahuan Alam yang diajarkan di sekolah dasar meliputi: 

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan 

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas 

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana 

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya. 



2.5 Hipotesis 

Berdasarkan ruang lingkup penelitian dirumuskan hipotesis penelitian tindakan 

kelas sebagai berikut: Jika pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

metode inkuiri, maka prestasi belajar IPA pada siswa kelas V SDN 2 Sukabumi 

Bandar Lampung akan meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 


